ABSTRAK

Tesis dengan Judul “Eksistensi Dakwah di tengah Masyarakat Pluralitas (Kajian atas
Strategi Komunikasi Majelis Taklim Sabilu Taubah di Desa Karanggayam Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Krisna Amanatul Khusnah dengan Promotor Prof.
Dr. H. Syamsun Ni’am, M.Ag. dan Dr. Mutrofin, M.Fil.l

Kata Kunci : Strategi, Komunikasi, Dakwah, Sabilu Taubah.

Eksistensi dakwah di tengah masyarakat yang plural telah dibuktikan melalui majelis
taklim Sabilu Taubah. Kegiatan tersebut tidak terlepas dari komunikasi. Komunikasi saja
belum cukup tanpa adanya strategi yang digunakan. Strategi komunikasi merupakan sejumlah
aksi atau kegiatan yang ditujukan untuk mencapai tujuan dan tujuan tersebut tidak terlepas
dari taktik operasionalnya.

Peran majelis taklim di tengah masyarakat plural sangatlah penting dalam
menghadapi tantangan umat mulai dari kesenjangan ekonomi umat, masalah akhlak serta
keberagaman simbolik. Dakwah Islam bukan hanya berbicara mengenai dai dan mad’u
melainkan pada konsep dakwah yang dilakukan di tengah masyarakat plural. Konsep dakwah
diharapkan dapat menjalin hubungan insani dengan harmonis dan mampu membangun relasi
yang mengedepankan pada nilai-nilai kearifan dalam memandang dakwah dan juga
mengandung makna kehidupan yang bermasyarakat.

Pertanyaan penelitian dalam tesis ini adalah: (1) Bagaimana konsep dakwah mejelis
taklim Sabilu Taubah di tengah masyarakat plural?. (2) Bagaimana pesan-pesan dakwah
majelis taklim Sabilu Taubah kepada masyarakat plural?. (3) Bagaimana media dakwah yang
digunakan majelis taklim Sabilu Taubah?. Untuk mengetahui pertanyaan tersebut maka
metode penelitian tesis ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi.

Adapun hasil penelitian ialah (1) Eksistensi dakwah majelis taklim Sabilu Taubah di
tengah masyarakat plural mengusung konsep dakwah humanis, moralitas serta spiritual.
Konsep dakwah yang berorientasi pada nilai-nilai spiritual yang menampilkan sikap toleransi,
kasih sayang, kesabaran kejujuran, keharmonisan sosial, pengampunan serta kedamaian
batin. Sesuai dengan nama majelis taklim Sabilu Taubah ialah jalan menuju taubat. (2) Pesan
dakwah yang cenderung mengajak umat untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah dan
senantiasa menjalankan printahNya dan menjauhi laranganNya. Disamping itu juga esensi
dari jalan menuju taubah ialah senantiasa berdzikir, bersoalawat serta memohon ampunan
atas segala bentuk kemaksiatan. Pesan selanjutnya yang terpenting ialah memperbaiki akhlak
sesuai dengan akhlaknya Nabi Muhammad SAW. (3) Media yang digunakan majelis taklim
Sabilu Taubah meliputi Youtube dengan akun Gus Iqdam Official, Instagram
@igdammuhammad_, Tik-Tok serta seni Hadrah Pusat Sabilu Taubah yang melantunkan
syair-syair sholawat.



ABSTRACT

The thesis entitled "The Existence of Preaching in the Middle of a Pluralistic Society
(A Study of the Communication Strategy of the Sabilu Taubah Taklim Assembly in
Karanggayam Village, Srengat District, Blitar Regency)" was written by Krisna Amanatul
Khusnah with Promoters Prof. Dr. H. Syamsun Ni'am, M.Ag and Dr. Mutrofin, M.Fil.l.
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The existence of da‘'wah in the midst of a plural society has been proven through the
Sabilu Taubah taklim assembly. This activity cannot be separated from communication.
Communication alone is not enough without the strategy used. Communication strategy is a
number of actions or activities aimed at achieving goals and these goals cannot be separated
from operational tactics.

The role of the Majelis Taklim in a plural society is very important in facing the
challenges of the people starting from the economic gap of the people, moral problems and
symbolic diversity. Islamic preaching is not only talking about preachers and mad'u but also
on the concept of preaching carried out in a plural society. The concept of preaching is
expected to be able to establish harmonious human relations and be able to build relationships
that prioritize the values of wisdom in viewing preaching and also contain the meaning of
community life.

The research questions in this thesis are: (1) What is the concept of da‘'wah of the
Sabilu Taubah Islamic study group in the midst of a plural society? (2) What are the da‘'wah
messages of the Sabilu Taubah Islamic study group to a plural society? (3) What da‘'wah
media is used by the Sabilu Taubah Islamic study group? To find out these questions, the
research method of this thesis uses a qualitative research method with a phenomenological
approach.

The results of this research are: (1) The existence of the Sabilu Taubah Islamic study
group's da‘'wah in the midst of a plural society carries the concept of humanistic, moral and
spiritual da'wah. The da‘'wah concept is oriented towards spiritual values that display attitudes
of tolerance, compassion, patience, honesty, social harmony, forgiveness and inner peace. In
accordance with the name of the Sabilu taklim assembly, Taubah is the path to repentance.
(2) Da'wah messages that tend to invite people to draw closer to Allah and always carry out
His commandments and stay away from His prohibitions. Apart from that, the essence of the
path to repentance is to always make dhikr, pray and ask for forgiveness for all forms of
disobedience. The next most important message is to improve morals in accordance with the
morals of the Prophet Muhammad SAW. (3) The media used by the Sabilu Taubah taklim
assembly include YouTube with the Gus Igdam Official account, Instagram
@igdammuhammad_, Tik-Tok and the art of the Hadrah Sabilu Taubah Center which recites
sholawat poetry.
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